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MOTTO 

“ للناس خيرالناس أ نفعهم ” 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

sesamanya (Kata hikmah) 

 

أ "   لنَّهَارِ لَۡ 
 
َّيۡلِ وَأ ل

 
فِ أ خۡتِلَ َٰ

 
لَۡۡرۡضِ وَأ

 
تِ وَأ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
نَّ فِي خَلقِۡ أ

ِ
وْلِي ا ُ تٖ لِِۡ يَ َٰ

بِ  لبَۡ َٰ لَۡۡ
 
 “أ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal (Q. S. Āli ‘Imrān [03]: 190) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN*

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 La Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ya ش

                                                             
* Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 49-52. 
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 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn ...ʿ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf’ K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقّدين

 ditulis ‘iddah عدةّ

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis Hibah هبة
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 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shlat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

— — ّّ  (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis daraba 

—  ّ — (kasrah) ditulis i contoh  َم  ditulis fahima فَه 

—  ّ — (dammah) ditulis u contoh  َك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم
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2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis lain syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti hurum qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’ān القران

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut 

penulisannya 

وى الفروضذ  ditulis zawi al-furūd 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

Muḥammad ‘Abduh merupakan salah satu tokoh reformis muslim yang 

membawa misi iṣlāḥ pada masyarakat muslim. Ide-ide reformasinya banyak 

tertuang dalam ceramah-ceramahnya yang kemudian dibukukan dalam Tafsīr al-

Manār. Salah satu issue yang dibawa oleh ‘Abduh adalah ketertinggalan peradaban 

Islam dari segi ilmu pengetahuan, apalagi jika dibandingkan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan di Eropa. Maka, banyak ditemukan teori-teori ilmiah maupun teori 

sosial dalam penafsirannya baik secara eksplisit maupun implisit. khususnya teori 

evolusi Darwin, yang pada waktu itu sangat populer. 

Uniknya, pemikiran evolusi ternyata sudah dikenal di kalangan ilmuwan 

muslim sebelum Darwin. Pemikiran evolusi kemudian mendapat respon tidak baik 

dari kalangan agamawan setelah Darwin mencetuskan teorinya. Teori Darwin 

dianggap bertentangan dengan agama dan menafikan eksistensi tuhan. Kemudian 

para ilmuwan muslim moderat mencari relasi Islam dengan teori evolusi. Ian G. 

Barbour membagi pendekatan agamawan yang merelasikan agama dan sains 

kepada empat tipologi, yaitu konflik, independensi, dialog, dan integrasi. ‘Abduh 

sendiri masuk pada tipologi yang keempat, yaitu integrasi. Sebab, dalam beberapa 

penafsirannya ‘Abduh banyak melakukan reformulasi tehadap ajaran agama agar 

dapat sejalan dengan ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa prinsip dalam teori evolusi bisa 

sejalan dengan ajaran agama.  Misalnya, ia mengartikan malaikat dan iblis tidak 

sebagai person, tetapi sebagai hukum alam. ‘Abduh juga mengartikan Adam bukan 

sebagai person, melainkan sebagai ras manusia pada umumnya. Akibatnya, ‘Abduh 

tidak mengakui adam sebagai manusia pertama.  Argumennya tersebut dikuatkan 

dengan penafsirannya tentang nafs wāḥidah dengan konsep “insāniyyah”, artinya 

manusia bisa berasal dari Adam, manusia purba, ataupun kera sekalipun. 

Kata Kunci: Muḥammad ‘Abduh, Teori Evolusi Darwin, Adam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Manusia merupakan makhluk paling sempurna dan unik yang hidup di muka 

bumi ini. Perbedaan yang paling mendasar antara manusia dengan makhluk lainnya 

adalah kemampuannya untuk menyerap pengetahuan yang tak terbatas dari apa saja 

yang ada di sekitarnya, serta memiliki kebebasan untuk memilah dan memilih hal-

hal yang ingin dilakukannya. Akan tetapi, pengetahuan mengenai asal-usul manusia 

sendiri hingga saat ini masih menjadi perbincangan hangat dan menimbulkan pro-

kontra.1 

       Pembahasan mengenai asal-usul manusia dan sejarah kehidupan di bumi ini, 

sangat erat dengan teori evolusi dalam khazanah keilmuwan Barat.2 Teori tersebut 

                                                             

1 Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif Al-Qur`an” dalam Tafsere, Vol. IV, No. 2, 2016, 
Hlm. 228. 

2 Evolusi adalah perubahan berangsur makhluk dalam kurun waktu yang lama, tujuannya adalah 

adaptasi dengan lingkungan yang terus-menerus berubah. Mekanismenya melalui dua faktor, yaitu 

faktor mutasi dan faktor adaptasi. Mutasi adalah perubahan DNA dalam gen, yang merupakan 

penghasil protein-protein pembentuk sifat fisik makhluk hidup. Sedangkan adaptasi, merupakan 

hasil penyesuaian diri makhluk hidup yang dipengaruhi materi genetis terhadap lingkungan untuk 

bertahan hidup. Adapun teori evolusi, adalah teori yang menjelaskan mekanisme terjadinya evolusi, 

teori ini dikenalkan oleh J.B. Lamarck (1744-1829), lalu dipopulerkan oleh Charles Darwin (1809-

1882) dengan teori seleksi alam. Lihat Wildan Yatim, Kamus Biologi, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2012), hlm. 366. Lihat juga Matilda Gollon dkk, The Science Book, Explore and Learn 

The Big Ideas of Science terj. Reynaldo Krissancha, (Jakarta: Aku Bisa, 2012), hlm. 20. Orang yang 

percaya evousi kemudian disebut dengan evolusionis, lawannya adalah kreasionis, para kreasionis 
mempercayai bahwa segala yang ada di dunia ini tidak berubah dan sama persis seperti pertama kali 

diciptakan. Lihat Ernst Mayr, What Evolution Is, terj. Andya Primada dkk, (Jakarta: Kepustakaan 

Populer Gramedia, 2010), hlm.4-10, 116. 
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dipopulerkan oleh ilmuwan berkebangsaan Inggris, Charles Darwin.3  Dalam teori 

evolusinya ini, Darwin mengklasifikasikan 4manusia, simpanse, orangutan, gorila, 

dan bonobo dalam ordo primates.5 Dari klasifikasi tersebut dapat dipahami bahwa 

manusia dan hewan lainnya dalam ordo primates  memiliki leluhur bersama. 

       Namun, jika ditelusuri lebih jauh, sebenarnya beberapa ilmuwan muslim jauh 

lebih dahulu melihat adanya kemiripan antara manusia dengan kera, di antaranya 

al-imām Ja’far al-Ṣādiq menulis kitab al-Tauḥīd. Ia menyebutkan kesamaan-

kesamaan antara manusia dengan kera dari segi fisik serta kecerdasannya. Lebih 

lanjut lagi, ia membayangkan seandainya kera juga diberikan akal, pikiran, dan 

bahasa, maka kera setara dengan manusia.6 Sejalan dengan pandangan di atas, 

Kamāluddīn Muḥammad al-Damīrī mengetengahkan beberapa kemiripan karakter 

antara kera dengan manusia, seperti tertawa, bergembira, bercerita, dan mengambil 

                                                             
3 Teori evolusi sebenarnya sudah dikenal oleh naturalis Barat sebelum Darwin, seperti teori 

evolusi Lamarck. Namun, teori ini baru diterima lebih luas setelah Darwin menerbitkan bukunya 

yang berujudul “The Origin of Species: By Means of Natural Selection”, dalam bukunya tersebut 

Darwin tidak hanya menjelaskan teori evolusi, tetapi juga empat teori lain yang menjelaskan faktor-

faktor terjadinya evolusi, salah satunya adalah teori kesamaan leluhur. maka tidak heran jika teori 

tersebut dinisbatkan kepada Darwin. Lihat Ernst Mayr, What Evolution Is, terj. Andya Primada dkk, 

hlm. 4-10. 

4 Ahli biologi mengklasifikasikan manusia dalam susunan taksonomi: Kingdom Animalia 

(Hewan), Philum Chordata, Classis Mammalia, Ordo Primate, Familia Hominidae, Genus Homo, 

Species Homo Sapiens. Lihat Emeraldy Widiyadi, “Penerapan Tree dalam Klasifikasi dan 

Determinasi Makhluk Hidup” Makalah IF2091 Strategi Algoritmik Jurusan Teknik Informatika 

Institut Teknologi Bandung, 2009, hlm. 2. 

5 Michael Keller, Charles Darwin’s: On The Origin Of Species A Graphic Adaption, terj. Zia 
Anshor, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), Hlm. 175. 

6 Lihat ‘Abbās Maḥmūd al-‘Aqqād, al-Insān fī al-Qur`ān, (Kairo: Nahdetmisr Press, 2005), 

Hlm. 97. 
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sesuatu dengan tangannya. Bahkan ia menegaskan bahwa ciri-ciri ini tidak dimiliki 

hewan lain, kecuali kera dan manusia.7 

       Di sisi lain, mayoritas umat Islam berkeyakinan bahwa manusia adalah 

makhluk yang mulia8 dan tidak bisa disetarakan dengan hewan. Mereka 

berkeyakinan bahwa Adam merupakan manusia pertama yang diciptakan tanpa 

ayah dan ibu dan diberikan mandat oleh Allah sebagai khalīfah di muka bumi.9 

Menurut Alim Roswantoro, kisah dalam al-Qur`ān mengenai penciptaan dan 

pengangkatan Adam sebagai khalīfah merupakan kisah yang unik dan primordial.10  

Unik karena berbeda dengan kisah nabi-nabi lain dalam al-Qur`ān yang masih 

memungkinkan dibuktikan kebenarannya secara historis, primordial karena ia 

sering diyakini sebagai ‘nenek moyang’ manusia.11 

       Sementara para pakar tafsir dalam memahami kisah Adam dan Ḥawā’ dalam 

al-Qur`ān, setidaknya terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok ulama 

yang memahaminya sebagai peristiwa yang benar-benar terjadi. Kedua, kelompok 

ulama yang memahaminya sebagai kisah simbolik dan lebih mementingkan pesan-

                                                             
7 Lihat ‘Abbās Maḥmūd al-‘Aqqād, al-Insān fī al-Qur`ān, hlm. 98. Lihat juga, Muhammad 

Quraish Shihab, Logika Agama, (Ciputat: Lentera Hati, 2017) Hlm. 42. 

8 Keyakinan ini berdasarkan ayat-ayat al-Qur`ān, di antaranya Q.S. al-Tīn (95): 4, al-Isrā` (17): 

70. 

9 Lihat Q.S. al-Baqarah (02): 30. 

10 Asal-usul atau bentuk yang paling awal. Lihat David Moeljadi dkk, CD KBBI V 0.2.1 Beta 

(21), Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2016. 

11 Alim Roswantoro, “Filsafat Manusia Muḥammad ‘Abduh: Studi Penafsiran Muḥammad 

‘Abduh tentang Kisah Adam dalam Tafsir al-Manār” dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur`an dan 

Hadis, Vol. II, no. 1, Juli 2001, hlm. 17. 
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pesan tersembunyi dalam kisah tersebut daripada kebenaran peristiwanya secara 

historis.12 Pakar tafsir kelompok pertama meyakini bahwa kisah Adam sebagai 

kisah yang benar-benar terjadi. Kemudian, untuk melengkapi penafsiran tersebut, 

mereka banyak memuat riwayat-riwayat yang terpengaruh kisah-kisah dari ahl al-

kitāb, di antaranya adalah tafsir al-Ṭabari banyak mengutip riwayat-riwayat yang 

mengukuhkan bahwa Adam merupakan manusia pertama dan Ḥawā’ diciptakan 

dari tulang rusuk Adam.13 Berbeda dengan mayoritas pakar tafsir, Muḥammad 

‘Abduh mengkategorikan ayat-ayat mengenai kisah Adam dan Ḥawā’ sebagai ayat-

ayat mutasyābihāt, dan merupakan kisah-kisah metaforis yang tidak benar-benar 

terjadi, sehingga ‘Abduh lebih memilih menempuh metode ta’wīl dalam 

menafsirkan kisah Adam Ḥawā’.14 

      Kisah-kisah mengenai Adam sebagai manusia pertama tersebar begitu luas di 

kalangan masyarakat muslim, kisah-kisah tersebut ditransmisikan dan diajarkan 

dari generasi ke generasi, sehingga menjadi sebuah kebenaran yang diyakini. 

Bahkan, ketika ada yang berpendapat bahwa manusia pertama bukanlah Adam dan 

Ḥawā’, maka orang tersebut bisa dipertanyakan keimanannya. Menanggapi 

fenomena tersebut, ‘Abduh berpendapat bahwa tidak ada di dalam al-Qur`ān naṣ 

                                                             
12 Alim Roswantoro, “Filsafat Manusia Muḥammad ‘Abduh: Studi Penafsiran Muḥammad 

‘Abduh tentang Kisah Adam dalam Tafsir Al-Manār” dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur`an dan 

Hadis, Vol. II, no. 1, Juli 2001, hlm. 23-24. 

13 Kisah ini banyak dikutip dalam tafsir-tafsir klasik, di antaranya adalah riwayat yang 

bersumber dari Qatadah. Lihat Ibnu Jarir al-Thabari, Jāmi’ al-Bayān fī  Ta`wīl Āy al-Qur`ān, (Kairo: 
Hajr, 2001), juz 6, hlm. 339-342. 

14 Mengenai metode yang digunakan dalam menafsirkan kisah Adam, lihat Muḥammad Rasyīd 

Riḍā, Tafsīr al-Manār, (Kairo: Dar al-Manār, 1947), juz I, hlm. 251-253. 
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qaṭ’iy yang menyatakan bahwa seluruh manusia berasal dari keturunan Adam dan 

Ḥawā’. Artinya ada banyak genus homo15 di bumi yang garis keturunannya berbeda 

dengan manusia saat ini.16 Akan tetapi ‘Abduh juga tidak melarang orang lain untuk 

berkeyakinan demikian. Bagi ‘Abduh, orang berkeyakinan bahwa Adam itu bukan 

bapak dari seluruh manusia, tidaklah bertentangan dengan al-Qur`ān dan juga tidak 

mencegahnya menjadi seorang yang beriman.17 

       Salah satu penafsiran ‘Abduh mengenai asal-usul manusia, misalnya ketika ia 

menafsirkan Q.S.  al-Baqarah ayat 30:  

مَآَٰ وَإِذۡ قاَلَ رَبُّكَ  اْ أتَجَۡعلَُ فيِهَا مَن يفُۡسِدُ فيِهَا وَيَسۡفِكُ ٱلد ِ  قاَلوَُٰٓ
ٗۖ ئِكَةِ إنِ يِ جَاعِلٞ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ خَلِيفَة 

َٰٓ حۡۡنُ نسَُِّ  ُُِ ءَ وَنَلِلۡمَلَ 

 قاَلَ إنِ يَِٰٓ أعَۡلَمُ مَا لََ تعَۡلَمُونَ 
سُ لكََۖٗ  بحَِۡمۡدِكَ وَنقَُد ِ

       ‘Abduh menyatakan bahwa manusia yang ada sekarang bukanlah spesies 

manusia pertama, melainkan spesies baru yang menyerupai spesies-spesies  

manusia purba, akan tetapi memiliki perbedaan dari segi watak dan moralnya.18 

Penafsiran tersebut dinilai banyak terpengaruh dengan teori Evolusi yang digagas 

oleh Charles Darwin yang memang sangat populer pada masa itu.19 Penilaian itu 

                                                             
15 Genus homo merupakan sebutan ilmiah untuk klasifikasi species-species manusia baik masih 

hidup sekarang maupun sudah punah berdasarkan penemuan-penemuan fosil. 

16 Ada banyak species manusia dalam genus homo, di antaranya Homo sapiens, Homo 

neanderthalensis, Homo australopithecus, Homo erectus, dan Homo soloensis. Lihat Yuval Noah 

Harari, Sapiens, Terj. Damaring Tyas Wulandari Palar, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 

2017), hlm. 6-7. 

17 Muḥammad Rasyīd Riḍā,Tafsīr al-Manār, juz IV, hlm. 326. 

18 Muḥammad Rasyīd Riḍā,Tafsīr al-Manār, juz IV, hlm. 258. 

19 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Logika Agama, (Ciputat: Penerbit Lentera Hati, 2017), 

hlm. 46 
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sangat wajar, karena ‘Abduh pernah menyatakan bahwa jika teori evolusi Darwin 

dapat dibuktikan kebenaranya secara ilmiah, maka tidak ada alasan untuk 

menolaknya. Sebab, al-Qur`ān hanya menjelaskan secara umum mengenai proses 

penciptaan manusia.20 ‘Abduh juga bependapat bahwa pembenaran al-Qur`ān atas 

berbagai penemuan ilmiah merupakan bagian dari i’jaz al-Qur`ān, meskipun 

penemuan ilmiah tersebut belum dikenal audience saat al-Qur`ān diturunkan.21 

        Adapun, alasan penulis memilih penafsiran Muḥammad ‘Abduh dalam tafsir 

al-Manār sebagai objek kajian, dilandasi beberapa alasan. Pertama, Muḥammad 

‘Abduh merupakan peletak dasar penafsiran modern dengan corak penafsiran 

adabiy ijtimā’iy yang memfokuskan penafsirannya pada perbaikan-perbaikan sosial 

masyarakat dan mengedepankan akal serta nalar kritis ilmiah.22 Model penafsiran 

Muḥammad ‘Abduh kemudian menjadi tren baru dan banyak mempengaruhi 

mufassir setelahnya, seperti Muḥammad Rasyīd Riḍā, Muḥammad Muṣtafā al-

Marāgī, Muḥammad Amīn al-Khūlī,23 Muḥammad Quraish Shihab, dan penafsir 

modern lainnya.24 

                                                             
20 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur`an: Tafsir Tematik atas Pelbagai 

Persoalan Umat  (Bandung: Penerbit Mizan, 2014), hlm. 371. 

21 Muḥammad Rasyīd Riḍā,Tafsīr al-Manār, juz I, hlm. 210. 

22 ‘Abdullah Maḥmūd Syaḥātah, Manhaj al-Imām Muḥammad ‘Abduh fi Tafsīr al-Qur`ān al-

Karīm, (Kairo: Majlis al-A’lā al-Ri’āyah, 1963) hlm. 170, 71, 83. 

23 Lihat ‘Abd al-Qādir Muḥammad Ṣālih, al-Tafsīr wa al-mufassirūn fī al-‘Aṣr al-Ḥadīṡ, 
(Beirut: Dār al-Ma’rifah, 2003), hlm. 301. 

24 Lihat J.J.G. Jansen, The Interpretation of the Koran in Modern Egypt, (Leiden: E.J. Brill, 

1974), hlm. 30. 
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       Kedua, meskipun Muḥammad ‘Abduh mengatakan bahwa al-Qur`ān tidak 

diturunkan sebagai penjelas sains,25 akan tetapi pada beberapa kasus, Muḥammad 

‘Abduh menfasirkan ayat al-Qur`ān dengan menggunakan pengetahuan sains 

modern, seperti menafsirkan jin dengan mikroba, mengaitkan teknis pemberitahuan 

Tuhan kepada malaikat tentang rencana penciptaan khalīfah dengan jaringan 

telepon, dan lain sebagainya. Hal itu ditempuh ‘Abduh sebagai usahanya 

menyadarkan pembacanya bahwa Islam tidak bertentangan dengan penemuan 

ilmiah.26 Salah satu penafsiran ilmiah Muḥammad ‘Abduh berkaitan dengan teori 

evolusi Darwin,27 yang berkaitan dengan penelitian ini. Ketiga, Muḥammad ‘Abduh 

hidup dalam konteks sosial Mesir yang sedang dalam tahap kebangkitan dalam 

bidang ilmu pengetahuan, sebagai respon dari kontak dengan bangsa-bangsa Eropa, 

khususnya Prancis.28 

       Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih 

mendalam bagaimana sebenarnya penafsiran Muḥammad ‘Abduh tentang teori 

Evolusi dan seperti apa situasi sosio-historis Muḥammad ‘Abduh sehingga 

melahirkan sebuah penafsiran yang dianggap unik dan kontroversial. Terlebih, 

penulis belum menemukan penelitian yang mengkaji secara spesifik mengenai tema 

tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat judul “Teori 

                                                             
25 Ignaz Goldziher, Maẓāhīb al-Tafsīr al-Islāmī, Terj. M. Alaika Salamullah dkk, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hlm.431. 

26 Lihat J.J.G. Jansen, The Interpretation of the Koran…, hlm.34. 

27 ‘Abdullah Maḥmūd Syaḥātah, Manhaj al-Imām Muḥammad…, hlm. 250. 

28 Lihat Philip K. Hitti, History of The Arabs Terj. R. Cecep Lukman, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2008), hlm. 954. 
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Evolusi perspektif tafsīr al-Manār: Studi Penafsiran Q.S. al-Baqarah: 30-37 dan 

Q.S. al-Nisa’: 1” 

B. Rumusan Masalah 

Dalam hal ini penulis merumuskan tiga permasalahan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran Muḥammad ‘Abduh terhadap Q.S. al-Baqarah ayat 

30-37 dan Q.S. al-Nisā` ayat 1 dalam Tafsīr al-Manār? 

2. Apa Relevansinya dengan Ilmu Pengetahuan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. mengetahui penafsiran  Muḥammad ‘Abduh terhadap Q.S. al-Baqarah 

ayat 30-37 dan Q.S. al-Nisā` ayat 1 dalam Tafsīr al-Manār. 

b. Mengetahui Relevansi Penafsiran Muḥammad ‘Abduh dengan Ilmu 

Pengetahuan. 

2. Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah: 

a. Menjadi salah satu rujukan akademis dalam kajian tafsir al-Qur`ān, 

khususnya mengenai penafsiran Muḥammad ‘Abduh dalam Tafsīr al-

Manār. 

b. Penulisan ini menjadi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana 

dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini akan penulis fokuskan pada dua tema kajian, teori Evolusi 

dan Tafsīr al-Manār. Sedangkan dua objek kajian tersebut telah dikaji oleh banyak 
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peneliti sebelumnya. Maka dirasa perlu untuk menyebutkan penelitian-penelitian 

terkait dua tema tersebut, di antaranya: 

1. Teori Evolusi 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan teori Evolusi, di antaranya 

jurnal yang ditulis oleh Toetik Koesbardiati dengan judul “Teori-teori 

Munculnya Manusia Modern”, dalam tulisannya ini Toetik mengulas dua teori 

teori Evolusimodern. Pertama, teori Out of Africa (OA) yang menyatakan 

bahwa populasi manusia yang ada saat ini berasal dari manusia Afrika yang 

kemudian berimigrasi ke belahan dunia lainnya. Kedua¸ teori Multiregional 

Evolution Model (MRE), dalam teori ini populasi manusia yang sekarang ini 

berasal dari manusia purba dari wilayah berbeda-beda yang terus berevolusi 

secara lokalistik.29 Jurnal yang ditulis oleh Helmi dengan judul “Evolusi Antar 

Spesies (Leluhur Sama dalam Perspektif Penentang) dalam tulisannya ini, 

Helmi menguraikan beberapa perspektif kontra-evolusi Darwin yang 

kebanyakan merupakan agamawan. Ide dasar dari perspektif ini adalah 

penolakan terhadap teori yang mengatakan bahwa manusia sekarang berasal 

dari kera di masa lampau, sambil menyodorkan teori alternatif Pre-Adamite 

Man yang menyatakan bahwa ada periode penciptaan manusia, yakni manusia 

sebelum Adam dan manusia setelah Adam.30 

                                                             
29 Lihat Toetik Koesbardiati, “Teori-teori Munculnya Manusia Modern”, dalam Masyarakat 

Kebudayaan dan Politik, Vol. XIX, No. 4, Oktober 2006. 

30 Lihat Helmi, “Evolusi Antar Species (Leluhur Sama dalam Perspektif dari Para Penentang)” 

dalam Titian Ilmu: Jurnal Ilmiah Multi Science, Vol. IX No. 2, 2017. 
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       Berebeda dengan dua jurnal di atas yang membahas teori Evolusi secara 

umum, ada juga yang membahasnya dari perspektif Tafsir al-Qur`ān, di 

antaranya Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Cholib dengan judul “Teori Evolusi 

Darwin dalam Pandangan Tafsir Ilmi Harun Yahya”. Dalam skripsi ini, Cholib 

menimbang teori Evolusi Darwin berdasarkan penafsiran Harun Yahya 

terhadap ayat-ayat yang menurut penafsirannya menolak teori Evolusi.31 

Senada dengan skripsi di atas, Mohammad Khadafi menulis “Kritik dan 

Pandangan Harun Yahya terhadap Teori Evolusi Manusia”.32  

       Adapun karya dalam bentuk buku, Abdus Shabur syahin, “Penciptaan 

Adam: Mitos atau Realitas. Dalam buku ini, Syahin sangat menekankan 

pembedaan istilah insān dan basyar. Bisa disimpulkan bahwa manusia modern 

keturunan Adam masuk kategori insān. Sedangakan insān merupakan makhuk 

yang berasal basyar yang telah melewati tahap evolusi dalam kurun waktu yang 

sangat lama. Dengan begitu bisa dipahami bahwa basyar juga bisa diartikan 

dengan manusia purba, sedangkan insān merupakan manusia modern atau 

dalam istilah agama dikenal dengan bani adam.33 Agus Haryo Sudarmojo 

menulis Benarkah Adam Manusia Pertama? (Interpretasi Baru Ras Adam 

                                                             
31 Lihat Ahmad Cholib, “Teori Evolusi Darwin dalam Pandangan Tafsir Ilmi Harun Yahya”, 

Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

32 Mohammad Khadafi, “Kritik dan Paandangan Harun Yahya terhadap Teori Evolusi 
Manusia”, Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

33 Lihat Abdus Shabur Syahin, Penciptaan Nabi Adam: Mitos atau Realitas, Terj. Hanif Anwari 

(Sleman: Penerbit eLSAQ PRESS, 2004) 
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menurut Al-Qur`ān dan Sains).34 Buku Maurice Bucaille, Teori Evolusi 

Menurut Bibel Al-Qur`ān dan Sains.35 

2. Tafsīr al-Manār 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan Tafsīr al-Manār, penulis 

banyak menemukan penelitian yang diterbitkan di jurnal, di antaranya 

penelitian yang ditulis oleh Alim Roswantoro dengan judul “Filsafat Manusia 

Muḥammad ‘Abduh: Studi Penafsiran Muḥammad ‘Abduh tentang Kisah 

Adam dalam Tafsīr al-Manār” dalam tuliasn tersebut, Alim Roswantoro 

berkesimpulan bahwa Muḥammad ‘Abduh dalam penafsirannya  menggunakan 

hermeneutika filososfis, karena menempatkan iblis  dan malaikat sebagai 

potensi yang inheren dalam diri manusia, yang sama sekali baru jika 

dibandingkan dengan mufassir-mufassir sebelumnya yang menempatkan iblis 

dan malaikat sebagai person di luar manusia yang tercipta dari api dan cahaya.36 

Selain jurnal ditemukan juga penelitian dalam bentuk skripsi, di antaranya 

skripsi yang ditulis oleh Ulil Hikmah dengan berjudul “Nilai-nilai Kesalehan 

Ritual dan Sosial dalam Tafsīr al-Manār (Studi Penafsiran Surat Al-Baqarah: 

                                                             
34 Agus Haryo Sudarmojo, Benarkah Adam Manusia Pertama: interpretasi Baru Ras Adam 

menurut Al-Qur`An dan Sains, (Sleman: Penerbit Bunyan, 2013) 

35 Maurice Bucaille, Asal-usul Manusia Menurut Bibel Al-Qur`an dan Sains, Terj. Rahmani 

Astuti (Bandung: Penerbit Mizan, 1992) 

36 Lihat Alim Roswantoro, “Filsafat Manusia Muḥammad ‘Abduh: Studi Penafsiran 

Muḥammad ‘Abduh tentang Kisah Adam dalam Tafsir Al-Manār” dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-

Qur`an dan Hadis, Vol. II, no. 1, Juli 2001. 
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177 dan Al-Taubah : 71”).37 Skripsi yang ditulis oleh Susilo dengan judul 

“Penafsiran Malaikat dalam Tafsīr al-Manār (Studi atas Tafsir QS Al-Baqarah: 

30-34)”.38 Skripsi yang ditulis oleh Siti Munassaroh dengan judul Penciptaan 

Perempuan dalam Tafsīr al-Manār (Studi atas Q.S. al-An’am: 98, Al-A’raf: 

189).39 Semua penelitian tersebut terfokus pada tema-tema tertentu yang 

terdapat dalam Tafsīr al-Manār. 

       Berbeda dengan penelitian di atas, ada juga yang membahas manhaj serta 

paradigma yang digunakan dalam Tafsīr al-Manār, di antaranya jurnal yang 

ditulis oleh Abd. Ghafir dengan judul “Sekilas Mengenai Al-Tafsir Al-Adabi 

Al-Ijtima’i” dalam tulisan ini dijelaskan secara rinci mengenai prinsip-prinsip 

metodologis yang digunakan dalam Tafsīr al-Manār.40 Jurnal yang ditulis oleh 

Dudung Abdullah dengan judul “Pemikiran Syekh Muḥammad ‘Abduh dalam 

Tafsīr al-Manār” menurut Dudung ada dua landasan pokok yang digunakan 

Muḥammad ‘Abduhdalam menafsirkan al-Qur`ān, yaitu peranan akal dan 

peranan kondisi sosial.41 Skripsi yang ditulis oleh M. Fathur Rahman dengan 

                                                             
37 Ulil Hikmah, “Nilai-nilai Kesalehan Ritual dan Sosial dalam Tafsir Al-Manār: Studi 

Penafsiran Surat Al-Baqarah: 177 dan al-Taubah: 71”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiaran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

38 Susilo, “Penafsiran Malaikat dalam Tafsir Al-Manār: Studi atas Tafsir QS Al-Baqarah: 30-

34”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiaran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

39 Siti Munassaroh, “Penciptaan Perempuan dalam Tafsir Al-Manār: Studi atas Q.S. Al-An’am: 

98, Al-A’raf: 189”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiaran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

40 Lihat Abd. Ghafir, “Sekilas Mengenal Al-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’i” dalam Al-Ahkam, Vol. 
I, no. 2, Januari-Juni 2016. 

41 Lihat Dudung Abdullah, “Pemikiran Syekh Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār” 

dalam Ad-Daulah, Vol. I, no. 1, Desember 2012. 
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judul “Metode Tafsīr al-Manār (Suatu Studi Analisa)”42 Skripsi yang ditulis 

oleh Rahmawati dengan judul “Metode dan Corak Tafsir Sayyid Muḥammad 

Rasyid Ridha (Studi Analisis terhadap Tafsīr al-Manār)”.43 

       Adapun penelitian dalam bentuk buku, di antaranya buku yang ditulis oleh 

Muḥammad Quraish Shihab berjudul Studi Kritis Tafsīr al-Manār, dalam buku 

ini terdapat uraian biografi serta setting historis dari dua penggagas Tafsīr al-

Manār, yaitu Muḥammad ‘Abduhdan Rasyid Ridha. Muḥammad ‘Abduhjuga 

menjelaskan ciri-ciri penafsiran Muḥammad ‘Abduh serta perbedaan 

penafsiran dari keduanya.44  

       Berdasarkan uraian di atas dengan memperhatikan objek kajian yang beragam 

dari berbagai penelitian, meskipun banyak ditemukan penelitian dengan objek 

kajian asal usul manusia, baik secara umum maupun dari perspektif al-Qur`ān, 

penulis tidak mendapati penelitian yang memfokuskan kajiannya pada penafsiran 

Muḥammad ‘Abduhdalam Tafsīr al-Manār mengenai teori evolusi. Terlebih 

penulis mencoba memberikan analisis lebih mendalam agar mendapat perspektif 

yang berimbang antara al-Qur`ān dan sains modern mengenai teori evolusi. 

                                                             
42 M. Fathur Rahman “Metode Tafsir Al-Manār (Suatu Studi Analisa)”, Skripsi Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Ampel Surabaya, 1985. 

43 Rahmawati, “Metode dan Corak Tafsir Sayyid Muḥammad Rasyīd Riḍā (Studi Analisis 
terhadap Tafsir Al-Manār)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sulthan Syarif Kasim Riau, 2011. 

44 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsīr al-Manār, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1994). 
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Sehingga kajian yang penulis lakukan akan berbeda dengan kajian-kajian yang 

telah ada sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

       Menurut Amīn al-Khūlī, penafsiran terhadap teks al-Qur`ān tidak bisa lepas 

dari latar belakang pengetahuan, konteks sosial-politik, ambisi, serta aktivitas 

penafsirnya.45 Pandangan ini, mengantarkan pada pemahaman bahwa setiap 

produk penafsiran al-Qur`ān selalu dipengaruhi oleh setting historis penafsirnya. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Hans George Gadamer dengan teorinya 

“sejarah pengaruh” mengatakan bahwa seorang penafsir tidak lepas dari situasi 

hermeneutis yang melingkupinya. Artinya ia juga berada dalam pengaruh 

zamannya. Jadi, penafsiran seseorang akan selalu mencerminkan sedikit banyak 

kekuatan-kekuatan pengaruh, seperti kepentingan ideologi, politis, ataupun 

kultural yang mengarahkan penafsirannya.46 

       Teori tersebut penting untuk dijadikan kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

Sebab, pemikiran seorang tokoh yang tertuang dalam sebuah karya tidak lepas dari 

pengaruh-pengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh di sini 

bisa berupa faktor pendidikan, kognisi, konstruk sosial dan budaya, media, akses 

pengetahuan, dan sebagainya. maka dapat diasumsikan bahwa penafsiran 

Muḥammad ‘Abduh dalam tafsir al-Manār harus dilihat sebagai ‘produk 

                                                             
45 Amīn al-Khūlī, manāhij al-Tajdīd fi al-Naḥw wa al-Balāgah wa al-Tafsīr wa al-Adab, (t.k.: 

Dar al-Ma’rifah 1961) Hlm. 296-297. 

46 Lihat Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika dari Schleiermacher sampai Derrida 

(Yogyakarta: Kanisius, 2015), hlm. 177. 
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zamannya’. Sebab, penafsirannya tersebut merupakan teks profan hasil dialektika 

dan keterpengaruhan serta melewati tahapan sejarah yang dapat ditarik sisi 

historisnya. 

Adapun teori yang penulis gunakan untuk menganalisis relevansi penafsiran 

Muḥammad ‘Abduh dengan teori evolusi adalah tipologi relasi agama dan ilmu 

pengetahuan yang diajukan oleh Ian G. Barbour dalam bukunya “When Science 

Meets Religion”. Barbour mengklasifikasi kecenderungan merelasikan agama dan 

sains ke dalam empat tipologi Pendekatan.47 Pertama, pendekatan konfik yang 

memandang agama sebagai musuh abadi sain. Kedua, pendekatan independensi 

yang menganggap tidak tepatnya penghakiman sepihak, baik terhadap agama 

maupun sains, atau dengan kata lain keduanya harus dilihat sebagai sesuatu yang 

berdiri sendir-sendiri. Ketiga, pendekatan dialog, yaitu upaya melihat adanya 

kesamaan dan perbedaan antara agama dan sains yang kemudian 

dikomunikasikan.48 Keempat, pendekatan integrasi, yakni dengan mengupayakan 

suatu reformulasi ajaran-ajaran agama secara sistematik agar dapat disandingkan 

dengan ilmu pengetahuan. Pendekatan integrasi ini dikelompokkan dalam tiga 

versi, yakni natural theology (berusaha menemukan bukti eksistensi tuhan di alam), 

theology of nature (berusaha membuktikan bahwa ajaran agama tertentu sejalan 

                                                             
47 Ian G. Barbour, When Science Meets Religion, (New York: Harper Collins, 2000), hlm. 7. 

48 Samsul Hidayat, “Sacred Science vs. Secular…” hlm. 89-90. 
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dengan sains), systematic synthesis. (filsafat proses, menguraikan secara sistematis 

konsep agama dan sains yang saling berkaitan).49 

Dalam studi al-Qur`ān dan tafsir, secara umum ada tiga kategori penelitian. 

Pertama, penelitian yang menjadikan teks al-Qur`ān sebagai objek sentral 

penelitian. Termasuk dalam kategori ini adalah penelitian yang berkaitan dengan 

pemahaman terhadap teks al-Qur`ān (fahm al-naṣṣ) dan juga penelitian mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan teks al-Qur`ān (mā ḥawl al-naṣṣ). Kedua, penelitian 

terhadap hasil pembacaan teks, termasuk di dalamnya hasil-hasil penafsiran 

mufassir dan teori-teori seputar penafsiran. Ketiga, penelitian yang mengakji 

respons atau hasil pembacaan masyarakat terhadap al-Qur`ān, atau lebih dikenal 

dengan penelitian living Qur`ān.50 

Adapun penelitian ini termasuk ke dalam kategori yang kedua, yakni 

penelitian terhadap penafsiran. Maka, bisa dikatakan bahwa hasil dari penelitian 

ini merupakan sebuah penafsiran atas tafsir Muḥammad ‘Abduh (tafsīr al-tafsīr), 

atau bisa juga dianggap sebagai rekontruksi terhadap penafsiran Muḥammad 

‘Abduh mengenai tema Evolusi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

                                                             
49 Ian G. Barbour, When Science Meets…, hlm. 27. 

50 Kata pengantar Sahiron Syamsuddin dalam Tafsir Studies, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2009) 

hlm. viii-x. 
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Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis kualitatif yaitu 

penulisan yang berfokus pada literatur dan bahan-bahan kepustakaan sebagai 

sumber data, seperti buku, jurnal, majalah dan lain-lain. Adapun, objek kajian 

pada penelitian ini dibatasi pada penasiran Muḥammad ‘Abduh dalam Tafsīr 

al-Qur`ān al-Ḥakīm atau yang lebih dikenal dengan Tafsīr al-Manār karya 

Muḥammad ‘Abduh dan Muḥammad Rasyīd Riḍā. Penelitian ini bersifat 

kualitatif, cara kerjanya adalah dengan mengumpulkan data-data yang 

kemudian dianalisis secara sistematis.51 

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam skripsi ini ialah 

mengunakan teknik analisis deskriptif (descriptive analysis). Analisis 

deskriptif ialah teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai 

pemahaman yang difokuskan terhadap kajian secara kompleks.52 Penulis akan 

mencari dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian, 

data yang telah terkumpul kemudian dipaparkan apa adanya dengan 

memparagrafkannya dengan bahasa peneliti,53 selanjutnya data-data tersebut 

disusun dan dijelaskan secara sistematis. 

                                                             
51 Moh. Nazir, Metode penelitian (Bogor: Graha Indonesia. 2013), hlm. 93. 

52 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2012), hlm. 134. 

53 Sahiron Syamsuddin dalam Tafsir Studies, hlm. xv. 
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Adapun teknik yang penulis gunakan untuk menentukan ayat apa saja yang 

relevan dengan tema yang penulis angkat adalah sebagai berikut: 

a) Teknik Relevansi Pembahasan. Yakni dengan menyertakan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan tema asal-usul manusia, seperti ayat-ayat 

mengenai kisah kejadian Adam. 

b) Memisahkan antara pendapat Muḥammad ‘Abduh dengan Muḥammad 

Rasyīd Riḍā, yang diindikasikan dengan redaksi aqūlu yang berarti 

pendapat Riḍā dan redaksi qāla al-ustāẓ al-imām yang berarti pendapat 

‘Abduh. Adapun penelitian ini terfokus pada penafsiran ‘Abduh, 

sedangkan pendapat Riḍā akan penulis jadikan sebagai penguat dan 

bahan analisis bagi penafsiran ‘Abduh. 

3. Pendekatan 

       Sebuah produk penafsiran tidaklah bebas dari berbagai kondisi latar 

belakang serta pengaruh sosio historis penafsirnya. Ia merupakan produk 

sejarah penafsirnya. Berdasarkan pandangan tersebut, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan sejarah intelektual. Menurut Mohamed Arkoun, 

sejarah tidak hanya bersifat historis linier dan vertical, tetapi juga bersifat 

horisontal. Dalam pendekatan ini, analisis terhadap produk penafsiran, 

melibatkan unsur-unsur di luar teks, yaitu audience, konteks sosial-politik, dan 

basis sosial politik penafsir.54 

                                                             
54 Lihat Islah Gusmian, “Dinamika Tafsir al-Qur`an di Malaysia pada Abad ke-20 M” dalam 

Laporan Hasil Penelitian Berkelanjutan/Internasional, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2015, hlm. 12-13. 
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4. Pembatasan Penelitian 

Al-Manār merupakan hasil penafsiran dari dua tokoh reformis muslim 

terkemuka, yaitu Muḥammad ‘Abduh dan Muḥammad Rasyīd Riḍā. Akan 

tetapi, dalam penelitian ini penulis hanya akan mengkaji penafsiran dari 

Muḥammad ‘Abduh. Hal tersebut penulis lakukan, karena Muḥammad Rasyīd 

Riḍā termasuk mufassir yang menolak penafsiran ilmiah terhadap al-Qur`ān, 

bisa dilihat dari kritiknya terhadap Fakhruddīn al-Rāzī yang banyak 

memasukkan teori-teori ilmiah dalam penafsiran al-Qur`ān, kritiknya tersebut 

juga ditunjukkan kepada seorang ulama al-Azhar yang banyak memasukkan 

teori ilmiah Barat ke dalam karyanya.55 Meskipun, pada beberapa kasus Rasyīd 

Riḍā seringkali tidak konsisten, ia juga seringkali menghubungkan 

penafsirannya dengan teori ilmiah, bahkan cenderung mengokohkannya56. 

Namun, penjelasannya tersebut merupakan kelanjutan dari penafsiran 

Muḥammad ‘Abduh, khususnya dalam hal penafsiran asal-usul manusia.57 

Penulis juga tidak menemukan penafsiran Rasyīd Riḍā tentang tema asal-usul 

manusia yang dikupas dalam rangkaian ayat, tetapi seringkali terselip dalam 

penafsiran ayat yang sebenarnya tidak berbicara mengenai tema asal-usul 

manusia. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada penafsiran 

                                                             
55 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Studi kritis Tafsir…, hlm. 124. Lihat juga Muḥammad 

Rasyīd Riḍā, Tafsīr al-Manār, juz I, hlm. 7; J.J.G. Jansen, The Interpretation of the Koran…, hlm. 
32. 

56 Muhammad Quraish Shihab, Studi kritis Tafsir…, hlm.103. 

57 Muhammad Quraish Shihab, Studi kritis Tafsir…, hlm. 102. 
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Muḥammad ‘Abduh dalam al-Manār dari surah al-Fātiḥah sampai surah al-

Nisā` ayat 129, yang merupakan Penafsiran orisinil dari Muḥammad ‘Abduh.58 

Selanjutnya mengenai tema “teori evolusi” yang penulis angkat, 

dimaksudkan pada ayat-ayat al-Qur`ān yang berisi tentang sejarah penciptaan 

manusia, atau penciptaan Adam dan Ḥawā’ yang dalam penafsiran Muḥammad 

‘Abduh berkaitan erat dengan teori evolusi. Oleh karena itu, penulis tidak 

menyinggung ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan manusia dari sudut 

pandang embriologi, ataupun tahap-tahap penciptaan secara biologis. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Agar penulisan fokus pada permasalahan dan tidak keluar dari pembahasan, 

maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

       Bab I, berisi Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar 

belakang, permasalahan, tujuan, manfaat penulisan, metode penulisan, dan 

sistematika skripsi. 

       Bab II, berisi tinjauan umum mengenai teori evolusi perspektif Lamarck, 

Darwin, dan evolusi modern. Teori evolusi dalam literatur Islam sebelum era 

modern, dan teori teori Evolusi dalam pandangan cendikiawan muslim modern. 

                                                             
58 Muhammad Quraish Shihab, Studi kritis Tafsir…, hlm. 68. 
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       Bab III, berisi tentang profil Muḥammad ‘Abduh, yaitu mengenai biografi, 

karya-karyanya, metode serta corak penafsirannya, dan kondisi sosio-historis 

Muḥammad ‘Abduh. Dijelaskan juga sekilas profil al-Manār.  

       Bab IV, berisi menjelaskan tentang penafsiran Muḥammad ‘Abduh terhadap 

ayat-ayat yang berkaitan dengan teori Evolusi serta analisis penafsiran. 

       Bab V berisi kesimpulan dan saran, yaitu bab yang berisi kesimpulan dan saran 

serta hasil penulisan. 

 



116 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

menghasilkan dua kesimpulan: 

1. Penafsiran Muḥammad ‘Abduh memberi ‘warna’ baru terhadap keyakinan 

mengenai Adam yang banyak diyakini sebagai asal-usul manusia. Bagi 

‘Abduh kisah Adam sebagai asal-usul manusia harus ditempatkan pada 

ranah penafsiran, bukan ranah akidah. Maka, sah-sah saja jika ada yang 

mengatakan bahwa Adam ‘bapak’ dari seluruh manusia. Oleh karena itu, 

‘Abduh memberikan alternatif penafsiran yang didasarkan pada penemuan-

penemuan ilmiah. Penafsirannya tersebut, dinilai lebih baik daripada 

penafsiran-penafsiran sebelumnya yang banyak memasukkan mitos-mitos. 

‘Abduh mengartikan malaikat dan iblis tidak sebagai person, tetapi sebagai 

hukum alam. ‘Abduh juga mengartikan Adam bukan sebagai person, 

melainkan sebagai ras manusia pada umumnya.  Argumennya tersebut 

dikuatkan dengan penafsirannya tentang nafs wāḥidah dengan konsep 

“insāniyyah”, artinya manusia bisa berasal dari Adam, manusia purba, 

ataupun kera sekalipun. 

2. Penafsiran Muḥammad ‘Abduh terhadap Q. S. al-Baqarah ayat 30-37 

banyak terpengaruh teori evolusi Darwin. Hal tersebut sangat wajar, karena 

‘Abduh menginginkan sebuah penafsiran yang rasional dan juga berkaitan 
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dengan misinya yang ingin menunjukkan bahwa al-Qur`ān sebagai kitab 

hidayah sejalan dengan ilmu pengetahuan modern. Penafsirannya tersebut 

juga banyak dipengaruhi kondisi psikologi masyarakat Mesir pada waktu itu 

yang bersentuhan dengan budaya Eropa dengan kemajuannya di bidang 

ilmu pengetahuan. Berdasarkan tipologi yang diajukan Ian G. Barbour, 

penafsiran Muḥammad ‘Abduh ini termasuk dalam kategori pendekatan 

integrasi ketika ia banyak mereformulasi beberapa istilah agama agar 

sejalan dengan ilmu pengetahuan. Seperti pemaknaan terhadap malaikat dan 

iblis sebagai hukum alam, adam sebagai ras manusia pada umumnya, 

jannah sebagai taman atau kebun, nafs wāḥidah  sebagai ‘insāniyyah’, 

basyar sebagai setiap hayawān al-nāṭiq yang berpostur tegak. 

B. Saran-saran 

Penelitian terkait tema yang penulis kaji tidaklah bersifat final, karena masih 

banyak terdapat kelemahan dan kekurangan, baik dari segi referensi, metodologi, 

maupun ketajaman analisis. objek penelitian ini, masih terbuka lebar untuk dikaji 

lebih jauh menggunakan metodologi ataupun perspektif lain, baik dari bidang ‘ulūm 

al-Qur`ān, hermeneutik, ataupun bidang ilmu sosial. Meskipun demikian, penulis 

berharap penelitian ini bisa memberi sumbangsih pemikiran dan juga wacana 

mengenai relasi antara agama dan ilmu pegetahuan. 
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